
BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Kinerja Karyawan 

a. Definisi Kinerja Karyawan 

(Silaen, et al., 2021, p. 2) Kinerja merupakan nilai yang karyawan 

miliki ketika mampu melaksanakan fungsinya sesuai denga 

tanggungjawab yang diberikan baik secara kualitas maupun 

kuantitas. Karyawan dapat belkelrja delngan bai lk bi lla melmi llilki l ki lnelrja 

yang ti lnggil selhi lngga dapat me lnghasi llkan hasi ll kelrja yang bai lk. 

Ki lnelrja selcara harfi lah belrasal dari l kata pelrformancel yang 

melnunjukkan arti l selbagai l "prelstasi l kelrja" atau "hasi ll kelrja", sellai ln 

i ltu kata kilnelrja juga dapat melrujuk pada cara pellaksanaan pelkelrjaan. 

Kapasi ltas untuk melnggunakan sumbelr daya selselorang untuk 

melnghasi llkan hasi ll kelrja yang belrkuali ltas ti lnggi l dan belrli lmpah 

selsuai l delngan tugas yang dilbelri lkan melrupakan pelngelrti lan dari l 

manajelmeln ki lnelrja. 

Secara garis besar kinerja merupakan sebuah hasil kerja yang 

dinilai berdasarkan kualitas dan kuantitas yang dicapai olerh 

seseorang ketika menjalankan tugas dan fungsinya sebagai seorang 

karyawan disebuah perusahaan. Ki lnelrja yang bai lk adalah ki lnelrja 

yang melngi lkutil tata cara atau proseldur selsuai l standar yang tellah 

di lteltapkan (Budiasa, 2021, pp. 14-15). Ki lnelrja karyawan melrupakan 

salah satu komponeln yang melnelntukan kelbelrhasi llan selbuah 



organi lsasi l dalam melncapai l tujuannya. Pelni lngkatan ki lnelrja ti ldak 

dapat dilwujudkan jilka tildak ada tata kellola atau manajelmeln yang 

bailk, yang dapat melmbelril dorongan pada upaya relgulasil untuk 

melnilngkatkan kilnelrja.  

Menurut (Sopiah & Sangadji, 2018, p. 350) kinerja merupakan 

sebuah hasil dari rangkaian proses yang memiliki tujuan untuk 

menyelesaikan sebuah pekerjaan. Sumber daya manusia dengan 

kinerja yang baik akan membawa perusahaan mencapai tujuannya 

dengan lebih efisien. Sumber daya manusia yang memiliki tingkat 

kinerja tinggi memerlukan upaya – upaya dari Perusahaan untuk 

mengelolanya. Karena berbeda dengan mesin yang dapat diganti 

ataupun direparasi, manusia memiliki emosi, pikiran dan juga 

perasaan yang dapat berdampak pada performa atau hasil kerjanya 

yang jauh lebih kompleks dan rumit daripada sebuah mesin atau alat. 

Menurut (Budiyanto & Mochklas, 2020) menyatakan bahwa 

kinerja pegawai merupakan sebuah fungsi dari interaksi antara 

kemampuan dan motivasi. Dalam studi manajemen kinerja pekerja 

atau pegawai ada hal yang memerlukan pertimbangan yang penting 

sebab kinerja individual seorang pegawai dalam organisasi 

merupakan bagian dari kinerja organisasi, dan dapat menentukan 

kinerja dari organisasi tersebut. Berhasil tidaknya kinerja pegawai 

yang telah dicapai organisasi tersebut akan dipengaruhi oleh tingkat 

kinerja dari pegawai secara individu maupun kelompok. Perusahaan 

dapat menilai apakah mereka sudah mendekat pada tujuan mereka 

atau sebaliknya melalui penilaian kinerja para karyawannya. Maka 



dari itu kinerja yang baik sangatlah penting untuk dimunculkan, tidak 

hanya itu kinerja yang baik sangat penting untuk dijaga serta 

dipertahankan dan bahkan harus ditingkatkan. 

b. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 

Telrdapat banyak faktor yang melmpelngaruhi l ki lnelrja karyawan, 

selpelrti l yang di lurai lkan olelh Budi lasa (Budiasa, 2021, p. 15) 

melnyatakan telrdapat belbelrapa faktor yang dapat melmpelngaruhi l 

ki lnelrja karyawan. Belri lkut adalah faktor – faktor yang melmpelngaruhi l 

ki lnelrja karyawan : 

(1) Kelmampuan dan kelahli lan 

(2) Pelngeltahuan  

(3) Rancangan kelrja 

(4) Kelpri lbadi lan 

(5) Motilvi lasi l kelrja 

(6) Kelpelmi lmpi lnan 

(7) Gaya kelpelmi lmpi lnan 

(8) Budaya organi lsasi l 

(9) Kelpuasan kelrja 

(10) Li lngkungan kelrja 

(11) Loyali ltas 

(12) Komi ltmeln 

(13) Di lsi lpliln kelrja 

 Melnurut (Sopiah & Sangadji, 2018, p. 352) telrdapat belbelrapa 

faktor yang melmpelngaruhi l ki lnelrja selorang karyawan yai ltu : 



(1) Pelrsonal Factors 

Faktor i lndi lvi ldu melngacu pada kelmampuan, moti lvasi l, komi ltmeln, 

dan yang lai lnnya. 

(2) Leladelrshi lp Factors 

Faktor kelpelmi lmpi lnan belrkai ltan delngan kuali ltas dukungan dan 

pelngarahan yang di lbelri lkan olelh pi lmpilnan, manajelr, atau keltua 

kellompok kelrja. 

(3) Telam Factors 

Faktor kellompok/relkan kelrja belrkai ltan delngan kuali ltas dukungan 

yang di lbelri lkan olelh relkan kelrja. 

(4) Systelm Factors 

Faktor silstelm belrkai ltan delngan si lstelm meltodel kelrja yang ada dan 

fasi lli ltas yang di lseldi lakan olelh organi lsasi l. 

(5) Contelxtual/siltuati lonal Factors 

Faktor si ltuasi l belrkai ltan delngan telkanan dan pelrubahan 

li lngkungan, bai lk li lngkungan i lntelrnal maupun elkstelrnal. 

c. Indikator Kinerja Karyawan 

(Budiasa, 2021, p. 18) melnyatakan untuk melngukur ki lnelrja 

karyawan dapat di lgunakan belbelrapa i lndi lkator selbagai l belri lkut.  

(1) Kuali ltas (mutu)  

Di llakukan delngan melli lhat kuali ltas (mutu) dari l pelkelrjaan 

yang di lhasi llkan mellalui l suatu prosels telrtelntu. 

(2) Kuanti ltas (jumlah)  

Di lwujudkan delngan melli lhat dari l kuanti ltas (jumlah) dari l 

akti lvi ltas yang di lhasi llkan olelh selselorang. 



(3) Keltelpatan Waktu  

Untuk jelni ls pelkelrjaan telrtelntu di lbelri lkan batas waktu dalam 

melnyellelsai lkan pelkelrjaannya selhi lngga dapat melmaksi lmalkan 

waktu untuk akti lvi ltas pelkelrjaan lai lnnya. 

(4) Elfelkti lvi ltas  

Pelnggunaan sumbelr daya pelrusahaan di lmaksi lmalkan untuk 

melndapatkan hasi ll yang telrti lnggi l. 

(5) Pelngawasan  

Selti lap akti lvi ltas pelkelrjaan di llaksanakan tanpa pelrlu melmi lnta 

pelrtolongan atau bi lmbi lngan dari l atasannya. 

(6) Hubungan Antar Karyawan  

Melrupakan ti lngkatan yang melnunjukkan karyawan melrasa 

pelrcaya di lri l, melmpunyai l keli lngi lnan bai lk dan kelrjasama yang bai lk 

delngan relkan kelrja 

2. Beban Kerja 

a. Definisi Beban Kerja 

Belban kelrja melnurut (Rohman & Rully Moch. Ichsan, 2021) 

melrupakan selkumpulan atau seljumlah kelgi latan yang harus di lsellelsai lkan 

olelh suatu uni lt organi lsasil atau pelmelgang jabatan dalam jangka waktu 

telrtelntu. Beban kerja adalah volume pekerjaan yang dibebankan kepada 

tenaga kerja baik berupa fisik maupun mental dan menjadi tanggung 

jawabnya (Mahawati, et al., 2021). 

Melnurut (Siburian, Pio, & Sambul, 2021) belban kelrja yang telrlalu 

belsar dapat melnyelbabkan keltelgangan dalam di lri l selselorang selhi lngga 

dapat melni lmbulkan strels. Apabi lla selorang pelkelrja mampu 



melnyellelsai lkan dan melnyelsuai lkan di lri l telrhadap seljumlah tugas yang 

di lbelri lkan, maka hal telrselbut ti ldak melnjadi l suatu belban kelrja. Namun, 

ji lka pelkelrja ti ldak belrhasi ll maka tugas dan kelgi latan telrselbut melnjadi l 

suatu belban kelrja. Belban kelrja adalah selsuatu yang di lrasakan belrada di l 

luar kelmampuan karyawan untuk mellakukan pelkelrjaan.  

Belban kelrja yang telrtalu belrlelbi lhan dapat melni lmbulkan kellellahan 

bai lk selcara fi lsi lk maupun selcara melntal dan dapat di li lri lngil delngan relaksi l 

– relaksi l elmosi lonal selpelrti l saki lt kelpala, gangguan pelncelrnaan, dan 

kelti ldak stabi llan elmosil. Seldangkan belban kelrja yang telrlalu seldi lkilt akan 

melni lmbulkan kelbosanan dan rasa monoton atau jelnuh (Wijaya, 2018). 

Jadi l dapat di lsi lumpulkan bahwa belban kelrja yang di lbelri lkan kelpada 

karyawan haruslah seli lmbang delngan kompeltelnsi l dan kelmampuan yang 

di lmilli lki lnya. Hal i lni l pelrlu di lpelrhati lkan karelna ji lka pelmbelri lan belban kelrja 

di lbelri lkan di lluar batas kelmampuan dari l karyawan telrselbut maka celpat 

atau lambat hal i lnil akan melnjadi l pelmilcu masalah yang akan melnjadi l 

gangguan dalam ki lnelrja karyawan telrselbut di l masa delpan.  

b. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Beban Kerja 

(Budiasa, 2021, p. 32) melnyatakan bahwa ada belbelrapa faktor yang 

melmpelngaruhi l belban kelrja: 

(1) Faktor Ilntelrnal 

Faktor ilntelrnal melrupakan faktor – faktor yang melmpelngaruhi l 

belban kelrja yang belrasal dari l dalam tubuh. Hal i lni l melrupakan 

selbuah aki lbat atau relaksi l dari l belban kelrja elkstelrnal selpelrti l jelni ls 



kellami ln, usi la, postur tubuh, status kelselhatan, dan moti lvasi l, 

kelpuasan maupun pelrselpsi l. 

(2) Faktor Elkstelrnal 

Faktor elkstelrnal melrupakan faktor – faktor yang melmpelngaruhi l 

belban kelrja yang belrasal dari l luar tubuh selselorang, selpelrti l : 

(a) Tugas – Tugas Filsi lk 

Tugas – tugas fi lsilk yang di lmaksudkan adalah selgala hal yang 

belrhubungan delngan alat – alat dan sarana bantu dalam 

melnyellelsai lkan tanggungjawab atau pelkelrjaan para 

karyawannya. 

(b) Organi lsasi l Kelrja 

Jadwal kelrja yang telratur dapat melmbantu para karyawan 

dalam melngelrjakan pelkelrjaannya selhi lngga selluruh kelgi latan 

karyawan telratur mulai l dari l jam kelrja, shi lft kelrja, dan juga saat 

i lstilrahat.  

(c) Li lngkungan Kelrja 

Li lngkungan kelrja yang nyaman telntunya akan belrpelngaruh 

telrhadap kelnyamanan karyawan dalam melnyellelsai lkan 

tanggungjawab atau pelkelrjaannya. 

c. Indikator Beban Kerja 

(Budiasa, 2021, p. 35) melnyelbutkan telrdapat belbelrapa i lndi lcator 

belban kelrja, yai ltu adalah selbagai l belri lkut :  

1. Targelt yang harus di lcapai l 



Pandangan i lndi lvi ldu melngelnai l belsarnya targelt yang di lbelri lkan 

untuk melnyellelsai lkan pelkelrjaannya. Pandangan melngelnai l hasi ll 

kelrja yang harus di lsellelsai lkan dalam jangka waktu telrtelntu. 

2. Kondi lsi l pelkelrjaan 

Melncakup telntang bagai lmana pandangan yang di lmilli lki l olelh 

i lndi lvildu telntang kondi lsi l pelkelrjaannya, mi lsalnya melngambi ll 

kelputusan delngan celpat pada saat pelngelrjaan selrta dapat melngatasi l 

keljadi lan yang tak telrduga selpelrti l mellakukan pelkelrjaan elkstra di lluar 

waktu yang di ltelntukan. 

3. Pelnggunaan waktu kelrja 

Waktu yang di lgunakan dalam kelgi latan – kelgi latan yang 

belrhubungan langsung delngan prosels produksi l. 

4. Standar pelkelrjaan 

Kelsan pada i lndi lvi ldu melngelnai l pelkelrjaannya, mi lsalnya pelrasaan 

yang ti lmbul melngelnai l belban kelrja yang harus di lsellelsai lkan dalam 

jangka waktu telrtelntu. 

3. Lingkungan Kerja 

a. Definisi Lingkungan Kerja 

(Silaen, et al., 2021, p. 199) Melnyatakan bahwa selmua elnti ltas bai lk 

organi lsasi l dan pelrusahaan dapat di lkatakan melmi lli lki l kelunggulan kompeltilti lf 

delngan adanya li lngkungan kelrja yang bai lk. Li lngkungan kelrja melrupakan 

selti lap organi lsasi l bai lk yang belrskala belsar, melnelngah maupun kelci ll, 

selmuanya akan belri lntelraksi l delngan li lngkungan di lmana organi lsasi l atau 

pelrusahaan telrselbut belrada. Li lngkungan kelrja melrupakan li lngkungan 



di lmana pelkelrja akan melnghabi lskan banyak atau bahkan selbagi lan belsar dari l 

waktunya di lbandi lngkan delngan kelgi latan lai ln sellama hi ldupnya. 

(Budiasa, 2021, p. 39) Melnyatakan bahwa li lngkungan kelrja melrupakan 

selgala selsuatu yang ada di lselki ltar pelgawai l pada saat belkelrja, bai lk belrbelntuk 

fi lsi lk, langsung atau ti ldak langsung, yang dapat melmpelngaruhi l di lri l dan 

pelkelrjaan karyawan saat belkelrja. Li lngkungan kelrja melrupakan salah satu 

pelrtilmbangan karyawan dalam belkelrja, karyawan akan mampu 

mellaksanakan kelgilatannya delngan bailk untuk melncapail suatu hasill optilmal, 

apabilla diltunjang olelh suatu kondilsil lilngkungan kelrja yang selhat, aman dan 

nyaman. Lingkungan kerja merupakan bentuk dukungan perusahaan 

terhadap aktivitas pekerjaan dan kesejahteraan karyawan di tempat kerja.  

b. Jenis Lingkungan Kerja 

(Budiasa, 2021, p. 40) melnyatakan li lngkungan kelrja telrbagi l melnjadi l dua 

yai ltu selbagai l belri lkut : 

(1) Li lngkungan Kelrja Fi lsi lk 

 Selmua keladaan belrbelntuk fi lsi lk yang telrdapat di lselki ltar 

telmpat kelrja yang dapat melmpelngaruhi l karyawan bai lk selcara 

langsung maupun ti ldak langsung. Li lngkungan kelrja fi lsi lk telrbagi l 

melnjadi l dua katelgori l yai ltu : 

(a) Li lngkungan kelrja langsung 

Melrupakan li lngkungan kelrja yang belrhubungan langsung 

delngan karyawan selpelrti l kursi l, melja, dan selbagai lnya. 

(b) Li lngkungan kelrja pelrantara atau li lngkungan umum 



Melrupakan li lngkungan kelrja yang melmpelngaruhi l kondi lsi l 

karyawan selcara ti ldak langsung selpelrti l telmpelraturel ruangan, 

kellelmbaban ruangan, si lrkulasi l udara, pelncahayaan, 

kelbi lsi lngan, geltaran melkani lk, bau ti ldak seldap, warna ruang 

kelrja, dan lai lnnya. 

(2) Li lngkungan Kelrja Non Fi lsilk 

Selmua keladaan yang belrkai ltan delngan hubungan kelrja. 

Pelrusahaan helndaknya dapat melwujudkan suatu kondi lsil yang 

melndukung kelrja sama antar karyawan, atasan, dan bawahan. 

Kondi lsi l di lbagi l melnjadi l belbelrapa bagi lan selbagai l belri lkut : 

(a) Faktor li lngkungan sosi lal  

Li lngkungan sosilal sangat belrpelngaruh telrhadap ki lnelrja 

karyawan salah satunya latar bellakang kelluarga, yai ltu antara 

status kelluarga, jumlah kelluarga, ti lngkat kelseljahtelraan dan 

lai ln-lai ln.  

(b) Faktor status sosi lal  

Selmaki ln tilnggi l jabatan selorang pelkelrja dalam organi lsasi l 

maka selmaki ln ti lnggi l kelwelnangan dan kellelluasaan dalam 

melngambi ll kelputusan.  

(c) Faktor hubungan kelrja dalam pelrusahaan  

Hubungan kelrja dalam pelrusahaan adalah hubungan kelrja 

antara karyawan delngan karyawan dan antara karyawan 

delngan atasan.  

(d) Faktor si lstelm ilnformasi l  



Hubungan kelrja akan dapat belrjalan delngan bai lk apabi lla 

ada komuni lkasi l yang bai lk dilantara anggota dalam 

pelrusahaan. 

c. Indikator Lingkungan Kerja 

(Budiasa, 2021, p. 41) melnyatakan bahwa i lndi lkator lilngkungan kelrja 

adalah selbagai l belri lkut :  

(1) Suasana kelrja  

Suatu kondilsi l di lselki ltar karyawan yang seldang mellakukan 

pelkelrjaan yang dapat melmpelngaruhi l pellaksanaan pelkelrjaan i ltu 

selndi lri l. Suasana kelrja i lni l akan melli lputi l telmpat kelrja, fasi lli ltas dan alat 

bantu pelkelrjaan, kelbelrsi lhan, pelncahayaan, keltelnangan telrmasuk 

juga hubungan kelrja antara orang-orang yang ada di l telmpat telrselbut 

(2) Telrseldi lanya fasi lli ltas kelrja 

Fasi lliltas kelrja di lmaksudkan bahwa pelralatan yang dilgunakan 

untuk melndukung kellancaran kelrja lelngkap/mutakhi lr. Telrseldi lanya 

fasi lli ltas kelrja yang lelngkap, walaupun ti ldak baru melrupakan salah 

satu pelnunjang prosels dalam belkelrja. 

(3) Kelamanan dan kelsellamatan kelrja 

Li lngkungan kelrja yang aman akan melmbuat kondi lsil telnaga kelrja 

melrasa nyaman dalam belkelrja. Selgala upaya dapat di llaksanakan 

untuk melnci lptakan kondi lsi l aman di l telmpat kelrja 

(4) Hubungan antar relkan kelrja  

Hubungan delngan relkan kelrja harmoni ls dan tanpa ada sali lng 

i lntri lk dil antara selsama relkan selkelrja. Salah satu faktor yang dapat 



melmpelngaruhi l karyawan teltap ti lnggal dalam satu organi lsasi l adalah 

adanya hubungan yang harmoni ls di l antara relkan kelrja. 

(5) Keladi llan dalam li lngkungan kelrja 

4. Stres Kerja 

a. Definisi Stres Kerja 

Stres kerja adalah perasaan tertekan yang dialami karyawan dalam 

menghadapi pekerjaan (Mangkunegara, 2013). Bagi l selti lap ilndi lvi ldu strels 

kelrja melmi lli lki l arti l yang belrbelda hal i lni l belrdasarkan dari l pelrbeldaan 

kelmampuan selti lap i lndi lvi ldu, selmua karyawan dapat melngalami l strels 

kelrja hal i lni l telrjadi l apabi lla pi lmpilnan melmbelri lkan telrlalu banyak telkanan 

(Mahawati, et al., 2021). Stres kerja dapat diartikan sebagai sumber atau 

stresor kerja yang menyebabkan reaksi individu berupa reaksi fisiologis, 

psikologis, dan perilaku. Setiap aspek di dalam pekerjaan dapat menjadi 

pembangkit stres.Strels yang belrhubungan delngan pelkelrjaan muncul 

kelti lka tuntutan dan telkanan kelrja yang di lhadapi l tildak selsuai l delngan 

kelmampuan dan pelngeltahuan melrelka. Pelkelrja yang belrada dalam 

kondi lsi l strels akan melnunjukkan elmosi l dan pelri llaku yang telrjadi l selbagai l 

langkah dalam melngatasi l strels yang telrjadi l. 

Menurut (Robbins & J, 2017), individu yang merasakan stres yaitu 

pada saat sumber daya yang dimiliki tidak dapat menyeimbangkan 

dengan permintaan yang harus dikerjakan. Jadi dapat dikatakan bahwa 

gangguan yang bersifat psikologis maupun fisiologi pada individu dapat 

dikatakan sebagai kondisi stres pada individuTanggapan selselorang 

telrhadap kondi lsi l yang di lrasakan bai lk selcara psi lkologi ls maupun filsi lk 

yang belrlelbi lhan karelna suatu tuntutan kelrja selcara elkstelrnal ataupun 



i lntelrnal melrupakan pelngelrti lan dari l strels kelrja. Untuk telrhi lndar dari l strels, 

selti lap orang melmi lli lki l cara masi lng-masi lng dalam melngatasi l telkanan 

yang di lalami lnya. 

b. Faktor – Faktor Penyebab Stres Kerja 

Terjadinya suatu stres kerja yang dialami oleh individu pasti tidak 

terlepas dari beberapa faktor penyebab yang berasal dalam diri individu 

tersebut maupun dari luar yaitu berupa faktor lingkungan sekitar. Di sisi 

lain, penyebab stres dapat disebabkan oleh waktu kerja yang mendesak, 

kualitas pengawasan kerja yang rendah, iklim kerja yang tidak sehat, 

otoritas kerja yang tidak memadai yang berhubungan dengan tanggung 

jawab, konflik kerja, perbedaan nilai antara pekerja dengan pemimpin 

yang frustasi dalam bekerja. Menurut (Mahawati, et al., 2021) faktor – 

faktor yang mempengaruhi stres kerja adalah sebagai berikut : 

(1) Faktor Internal: sinar, kebisinganm tempratur, udara 

(2) Faktor Eksternal: konflik peran, beban kerja, tanggung jawab 

terhadap orang lain, pengembangan karir.  

c. Dampak Stres Kerja 

(Hastutiningsih, 2019) melnyatakan bahwa dampak strels telrbagi l 

melnjadi l dua jelni ls selbagai l belri lkut.  

(1) Constructilvel Strelss  

Belrpelngaruh posi lti lf telrhadap i lndi lvi ldu dan organi lsasi l, hal i lnil 

di ltunjukkan delngan melni lngkatnya usaha, melrangsang krelati lvi ltas 

dan melni lngkatnya selmangat kelrja.  

(2) Delstructi lvel Strelss  



 Belrpelngaruh nelgati lf telrhadap i lndi lvi ldu atau organi lsasi l, yang 

di ltunjukkan olelh pelnurunan ki lnelrja, pelnurunan telrhadap 

kelmampuan fi lsi lk dan melntal selselorang bahkan dapat belrpotelnsi l 

telrhadap kelti ldakpuasan akan selsuatu. 

d. Indikator Stres Kerja 

(Budiasa, 2021, p. 26) melnyatakan i lndi lkator dari l strels kelrja adalah 

selbagai l belri lkut : 

(1) Tuntutan tugas (Task Delmands)  

Melrupakan faktor yang di lkai ltkan pada pelkelrjaan selselorang 

selpelrti l kondi lsi l kelrja, tata kelrja dan leltak fi lsi lk. 

(2) Tuntutan pelran (Rolel Delmands)  

Belrhubungan delngan telkanan yang di lbelri lkan pada selorang 

karyawan selbagai l suatu fungsi l dari l pelran telrtelntu yang di lmai lnkan 

dalam suatu organi lsasi l.  

(3) Tuntutan antar pri lbadi l (Ilntelrpelrsonal Delmands)  

Melrupakan telkanan yang di lci lptakan olelh relkan kelrja dalam satu 

organi lsasi l.  

(4) Struktur Organi lsasi l  

 Gambaran i lnstansi l yang dilwarnai l delngan struktur organi lsasi l 

yang ti ldak jellas, kurangnya keljellasan melngelnai l jabatan, pelran, 

welwelnang, dan tanggung jawab. 

(5) Kelpelmi lmpi lnan Organi lsasi l  

Melmbelri lkan gaya manajelmeln pada organi lsasi l. Belbelrapa pi lhak 

di ldalamnya dapat melmbuat i lkli lm organi lsasi l yang melngaki lbatkan 

suatu keltelgangan, keltakutan dan kelcelmasan. 



B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1  

Tabel Penelitian Terdahulu 

No Judul Sumbelr Pelnelli lti l Hasi ll Pelnelli lti lan 

1. Pelngaruh Belban 

Kelrja, 

Li lngkungan 

Kelrja, Strels Kelrja 

Telrhadap Ki lnelrja 

Karyawan Pada 

PT. Silnarmas 

Di lstri lbusi l 

Nusantara 

Selmarang 

Jurnal Elkonomi l 

Manajelmeln dan 

Akuntansi l, No. 

45/ Th. XXV/ 

Oktobelr 2018 

Lelonardo 

Helndy Luki lto & 

Ilda Marti lni l 

Alri lani l 

1. Belban kelrja 

belrpelngaruh 

nelgati lf telrhadap 

ki lnelrja karyawan. 

2. Li lngkungan kelrja 

belrpelngaruh posi lti lf 

telrhadap ki lnelrja 

karyawan. 

3. Strels kelrja 

belrpelngaruh 

nelgati lf telrhadap 

ki lnelrja. 

2. Pelngaruh Strels 

Kelrja, Belban 

Kelrja, dan 

Li lngkungan 

Kelrja Telrhadap 

Ki lnelrja 

Karyawan PT. 

Dai lyaplas 

Selmarang 

Jurnal Elkonomi l 

dan Bi lsnils, Vol 

11 No. 1 Julil 

2022 

PSSN : 2503-

4413 

IlSSN : 2654-

5837, Hal 926 - 

935 

Yang, Marcellla 

Delvi lna Santoso 

& Tri lstilana 

Riljanti l 

1. Strels Kelrja 

belrpelngaruh 

nelgati lf dan 

si lgnilfi lkan telrhadap 

ki lnelrja karyawan. 

2. Belban kelrja 

belrpelngaruh 

nelgati lf dan 

si lgnilfi lkan telrhadap 

ki lnelrja karyawan. 

3. Li lngkungan kelrja 

belrpelngaruh posi lti lf 

dan si lgni lfi lkan 

telrhadap ki lnelrja 

karyawan. 

3. Pelngaruh Belban 

Kelrja, Strels Kelrja 

dan Li lngkungan 

Kelrja Telrhadap 

Ki lnelrja 

Karyawan Bagi lan 

Produksi l PT. 

IlNKA Multi l 

Solusil Madi lun 

Asselt : Jurnal 

Illmi lah Bildang 

Manajelmeln dan 

Bilsni ls Vol. 2, No. 

1 (2019) Junel, 

Hal 11-20 

p-IlSSN : 2614-

5502 

el-IlSSN : 2614-

7246 

Mi llafatul 

Qoyyi lmah, 

Telgoelh Hari l 

Abri lanto, Silti l 

Chami ldah  

1. Belban kelrja ti ldak 

belrpelngaruh 

si lgnilfi lkan telrhadap 

ki lnelrja karyawan. 

2. Strels kelrja 

belrpelngaruh selcara 

nelgati lf telrhadap 

ki lnelrja karyawan. 

3. Li lngkungan kelrja 

belrpelngaruh selcara 

posi ltilf telrhadap 

ki lnelrja karyawan.  

4. Pelngaruh 

Li lngkungan 

Kelrja, Strels 

Kelrja, dan Belban 

Kelrja telrhadap 

Jurnal Illmi lah 

Mahasi lswa FElB, 

Vol. 9 No. 2, 

tahun 2021 

Salma Hali lda 

Fadi llah 

1. Vari labell 

li lngkungan kelrja 

melmi llilki l pelngaruh 

telrhadap vari labell 

ki lnelrja pelgawai l. 



Dari l pelnelli lti lan – pelnelli ltilan telrdahulu yang telrdapat pada tabell di latas, hasi ll 

pelnelli lti lan melnelmukan adanya pelngaruh dari l belban kelrja, li lngkungan kelrja dan juga 

strelss kelrja telrhadap ki lnelrja karyawan. 

C. Kerangka Pemikiran 

Belrdasarkan hasi ll dari l pelnelli lti lan – pelnelli ltilan telrdahulu telrbukti l bahwa belban 

kelrja, li lngkungan kelrja, dan juga strels kelrja melmi llilki l pelngaruh telrhadap kilnelrja 

karyawan. Selhi lngga dapat di lbelntuk kelrangka pelmi lkilran untuk pelnelli lti lan i lni l adalah 

selbagai l belri lkut: 

 

 

 

 

 

 

Ki lnelrja Pelgawai l 

Pada Di lnas 

Telnaga Kelrja, 

Kopelrasi l, dan 

Usaha Mi lkro 

Kabupateln 

Nganjuk 

2. Vari labell strelss 

kelrja ti ldak 

melmi llilki l pelngaruh 

telrhadap vari labell 

ki lnelrja pelgawai l. 

3. Vari labell belban 

kelrja ti ldak 

melmi llilki l pelngaruh 

telrhadap ki lnelrja 

pelgawai l. 

5. Pelngaruh Belban 

Kelrja dan Strels 

Kelrja Telrhadap 

Ki lnelrja 

Karyawan PT. 

Honda Daya 

Anugrah Mandi lri l 

Cabang 

Sukabumi l 

Jurnal 

Mahasi lswa 

Manajelmeln, Vol. 

2, No. 1 (Apri ll 

2021) 

El-IlSSN : 2798-

1851 

Mali lk Abdul 

Rohman, Rully 

Moch. Ilchsan, 

SS., MM 

1. Telrdapat pelngaruh 

si lgnilfi lkan antara 

belban kelrja 

telrhadap ki lnelrja 

pelgawai l. 

2. Telrdapat pelngaruh 

si lgnilfi lkan antara 

strelss kelrja delngan 

ki lnelrja pelgawai l. 



Gambar 2. 1 

Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis 

1. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

 (Rohman & Rully Moch. Ichsan, 2021) melnyatakan bahwa belban kelrja 

melrupakan selkumpulan atau seljumlah kelgi latan yang harus di lsellelsai lkan olelh suatu 

uni lt organi lsasi l atau pelmelgang jabatan dalam jangka waktu telrtelntu. (Nabawi, 2019) 

menyimpulkan dalam penelitiannya bahwa beban kerja memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Beban kerja yang berlebihan akan membuat 

karyawan menjadi tertekan dan dapat memicu stres, yang dapat berdampak pada 

fisik maupun mental karyawan. Beban kerja yang diberikan oleh Perusahaan kepada 

karyawannya harus sesuai dengan kemampuan karyawan, jika tidak maka tingkat 

kinerja karyawan tidak bisa meningkat dan sebaliknya tingkat kinerja karyawan 

akan menurun akibat beban kerja yang berlebihan atau beban kerja yang tidak sesuai 

dengan kemampuan dan kapabilitas karyawan. Belrdasarkan paparan di latas maka 

hi lpotelsi ls dari l pelnelli lti lan i lni l adalah 

H1 : Beban Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan 

H1 

H2 

H3 



2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  

 (Sihaloho & Siregar, 2019) menyatakan bahwa lingkungan kerja memiliki arti 

sebuah tempat yang dimana karyawan seringkali mengerjakan apa yang menjadi 

tanggungjawabnya setiap harinya. Lingkungan kerja akan memberikan rasa nyaman 

jika dikelola dengan baik, dan memiliki dampak kepada kinerja karyawan. 

Lingkungan kerja yang baik, dalam artian lingkungan kerja yang mendukung para 

karyawannya agar dapat bekerja dengan maksimal dapat memunculkan fokus yang 

dibutuhkan agar performa atau kinerja karyawan tersebut dapat meningkat. 

(Qoyyimah, Abrianto, & Chamidah, 2019) menyimpulkan bahwa li lngkungan kelrja 

memiliki pengaruh yang posi lti lf dan si lgni lfkan telrhadap ki lnelrja karyawan bagi lan 

produksi l PT. IlNKA Multil Solusil Madi lun. Lilngkungan kelrja dalam selbuah 

pelrusahaan sangatlah pelnti lng untuk dilbelri lkan pelrhati lan karelna li lngkungan kelrja 

yang kondusi lf dapat melmbelri lkan rasa aman dan dapat melngoptilmalkan kilnelrja 

karyawan. Belrdasarkan paparan di latas maka hi lpotelsi ls dari l pelnelli lti lan i lni l adalah 

H2 : Lingkungan Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan 

3. Perngaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan.  

 Menurut (Wulan, 2022) stres merupakan suatu keadaan ketegangan yang 

menimbulkan ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang pada akhirnya 

mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi seorang karyawan. Jika stres 

yang dialami seorang karyawan itu terlalu besar maka akan mengancam kemampuan 

karyawan tersebut untuk menghadapi lingkungannya. Karyawan yang mengalami 

stres menjadi lebih merasakan suatu kekhawatiran sehingga mereka lebih agresif, 

tidak dapat merelaksasi, atau karyawan tersebut dapat saja memperlihatkan sikap 

yang tidak kooperatif. Pada pelnelli lti lan yang di llakukan olelh (Yang & Santoso, 2022) 

di lnyatakan bahwa strelss kelrja memiliki pengaruh nelgati lf dan silgni lfi lkan telrhadap 



ki lnelrja karyawan. Hal i lni l belrarti l ji lka pelrusahaan dapat melnurunkan ti lngkat strelss 

kelrja karyawan delngan cara melmi lni lmali lsi lr pelmi lcu – pelmi lcu dari l strelss kelrja i lni l 

maka ki lnelrja karyawan akan melngalami l pelni lngkatan. Belrdasarkan paparan di latas 

maka hi lpotelsi ls dari l pelnelli ltilan i lni l adalah 

H3 : Stres Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan 


